BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Simpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Indeks keanekaragaman di Pantai Ponu Faularan menunjukkan bahwa kepiting
memiliki nilai sebesar 1,04 dalam kategori sedang dan menunjukan bahwa
keanekaragaman spesies pada suatu transek adalah sedang melimpah .

Indeks keseragaman Berdasarkan tabel 4.3 nilai indeks keseragaman kepiting
seluruh transek tinggi. Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa masing-masing indeks
keseragaman mendekati 1 dengan kriteria menurut Krebs (2014), O<E<E 0,6
menunjukkan keseragaman tinggi, artinya penyebaran individu tersebut mendekati
merata atau tidak ada spesies yang mendominasi.

Indeks Dominansi berdasarkan hasil perhitungan pada sepanjang transek
tersebut mempunyai indeks dominansi tinggi. Ada satu jenis kepiting yang
mendominasi di ekosistem Pantai Ponu Faularan yaitu Portunus pelagicus. Hal ini
menunjukan bahwa perairan tersebut sesuai untuk kehidupan kepiting.

2. Faktor lingkungan yang berpengaruh pada kehidupan kepiting di pesisir pantai Ponu

adalah suhu,pH dan substrat.

Suhu adalah salah satu parameter fisika yang penting dalam pertumbuhan dan
kehidupan kepiting. Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan berkisar 25°c suhu
yang bagus untuk kehidupan adalah semua stasiun penelitian. Perairan pada ekosistem
mangrove dan pantai ini baik untuk tempat hidup kepiting.

Hasil pengukuran pH berkisar antara 7,5-7,74 dan sesuai untuk pertumbuhan
kepiting.

Substrat yang terdapat dilokasi penelitian pantai di stasiun | yaitu lempung berpasir
sedangkan pada stasiun Il yaitu di mangrove pasir berlumpur.



B. SARAN
Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber data awal bagi masyarakat
untuk mengetahui jenis kepiting yang ada di pantai dan yang ada dibakau dan
cara pemanfaatan kepiting sebagai makanan.

2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan bisa melakukan penelitian dengan
judulyang sama tetapi pada beberapa lokasi yang berbeda
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